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Kemampuan membaca dalam mengenal huruf perlu ditunjang dengan 
adanya media yang menarik, karena media pembelajaran merupakan salah satu 
upaya yang diharapkan efektif dalam menanggulangi kelemahan persoalan 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Salah satu media yang efektif 
untuk anak dalam mengenal huruf yaitu media kotak alfabet. Media kotak alfabet 
dapat menumbuhkan gairah atau semangat belajar ketika membentuk kata-kata 
dan belajar membaca, di Kelompok Bermain Nurul Huda terdapat beberapa anak 
yang kemampuan mengenal hurufnya masih belum sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangan anak. Dengan terlihatnya anak dalam membedakan 
huruf seperti D dan B, M dengan W, P dan Q yang hampir mirip hurufnya. 
Fokus penelitian ini: 1) Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Media Kotak 
Alfabet dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020?, 2) 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul 
Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020?, 3) Bagaimana 
Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
Tujuan dalam penelitian ini: 1) Mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran 
Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di 
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020. 2) Mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet 
dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 3) 
Mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul 
Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian Studi kasus dan field research. Penentuan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive dan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi: Pengumpulan data, Kondensasi data, Penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Perencanaan 
Pembelajaran di Kelompok Bermain Nurul Huda tertuang di RPPH melalui tahap 
Pemetaan Kompetensi Dasar ke dalam muatan materi, menentukan tujuan, media, 
metode dan pada akhirnya penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 




pelaksanaannya: a) Guru menjelaskan pada anak nama dan cara memainkan 
media kotak alfabet. b) Guru mengenalkan huruf a satu persatu sehingga anak 
mengenali huruf-huruf tersebut dengan baik. c) Guru membimbing anak untuk 
membentuk kata dengan jalan menjajarkan huruf-huruf yang dikehendakinya. d) 
Jika anak sudah mahir membentuk kata maka selanjutnya dapat diarahkan untuk 
membentuk kalimat. 3) Evaluasi pembelajaran di Kelompok Bermain Nurul Huda 
guru melakukan catatan penilaian harian, dan saat kegiatan penutup guru 
melakukan recalling dengan cara memberikan siswa potongan karton yang 
bertuliskan huruf secara acak kemudian guru meminta siswa menyebutkan huruf 
yang ditunjukkan oleh guru secara benar dan hal tersebut selalu dilakukan setelah 
kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini yang berlangsung pada usia 0-6 tahun 
merupakan tahun-tahun yang menentukan dan mengemban misi yang paling 
mulia. Pada masa ini terjadi pembentukan konsep dalam diri anak-anak yang 
meliputi konsep diri, konsep hidup, dan konsep belajar yang dipengaruhi oleh 
bagaimana lingkungan  memperlakukan dirinya. Guru sebagai pendidik 
berperan besar dalam menanamkan  kebermaknaan agar anak-anak dapat 
tumbuh menjadi manusia-manusia besar yang berfikir, berjiwa, dan berkarya 
besar.  Hal yang patut di hindari adalah masa anak-anak yang terenggut oleh 
misi-misi orang dewasa yang tidak wajar dan tidak tepat. Oleh sebab itulah 
guru sebagai pendidik pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini harus 
dibekali dengan kecakapan mendidik dan mengasuh agar dapat melaksanakan 
fungsinya secara optimal dan maksimal. 
Pentingnya pendidikan anak usia dini juga didasarkan pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 ayat (10) 
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 






perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan  pendidikan yang  menitik beratkan pada koordinasi motorik 
halus dan kasar, kecerdasaan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual), sosial emosional  (sikap dan prilaku beragama), bahasa 
dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini.
2
 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dalam menjalankan fungsinya 
tidak terlepas dari peran seorang pendidik atau guru. Seperti halnya pada 
tingkat pendidikan yang lain, mendidik merupakan tugas utama yang harus 
dilakukan oleh seorang guru. Namun selain mendidik, guru pada tingkat 
Pendidikan Anak Usia Dini juga harus menjalankan pola asuh kepada anak 
yaitu merawat, membimbing, menjaga, dan melatih berbagai hal yang belum 
diketahui oleh anak.  
Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya merupakan kegiatan bermain 
sambil belajar, karena pada masa ini anak sangat membutuhkan  keleluasaan 
untuk bermain dan mengembangkan fungsi psikologis yang berkaitan dengan 
permainnanya, anak sangat senang dalam melibatkan diri di berbagai kegiatan 
bermain. Kegiatan belajar yang berlangsung pada masa anak-anak  identik 
dengan kegiatan bermain. Hal ini dilakukan agar anak merasa senang dalam 
melaksanakannya sehingga kecakapan  pendidik membimbing anak-anak 
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sangat dituntut. Namun, fungsi mendidik tidak hanya mutlak melekat pada 
sosok guru melainkan juga orang tua sebagai teladan bagi anak ketika berada 
di rumah. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (11) ditegaskan bahwa Satuan atau 
program PAUD adalah layanan PAUD yang dilaksanakan pada suatu lembaga 
pendidikan dalam bentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), 
Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 
(TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).
3
 Dengan demikian cukup jelas 
bahwa Kelompok Bermain termasuk pendidikan anak usia dini dalam jalur 
pendidikan non formal. 
Secara sosiologis dalam pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan  
sesuai dengan tuntutan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat 
setempat. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang sangat beragam. 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini merupakan representasi dari masyarakat 
yang beragam baik dari aspek strata, sosial-ekonomi, budaya, etnis, agama, 
kondisi fisik maupun mental. Untuk mengakomodasi keragaman itu, 
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan secara inklusif 
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Secara yuridis landasan Pendidikan Anak Usia Dini adalah: 1) Undang 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1954; 2) Undang Undang No 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 3) Undang Undang No 17 
Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta 
segala ketentuan yang dituangkan ke dalam Rencana Pembanguan Jangka 
Menengah Nasional; 4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional  Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional; dan 5) Peraturan Presiden 




Secara Filosofis pendidikan merupakan suatu  upaya untuk 
memanusiakan manusia. Artinya melalui proses pendidikan diharapkan 
terlahir manusia-manusia yang baik. Standar manusia yang “baik” berbeda 
antar masyarakat, bangsa atau negara, karena pebedaan pandangan falsafah 
yang menjadi keyakinannya. Perbedaan filsafah  yang dianut dari suatu  
bangsa akan membawa dalam orientasi atau tujuan pendidikan.
6
 
Tujuan pendidikan dalam permendikbud 137 tahun 2014 tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa Pendidikan anak usia Dini merupakan 
pendidikan yang ditujukan pada anak usia dini untuk merangsang dan 
memaksimalkan apek-aspek perkembangannya. Terdapat 6 aspek 
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perkembangan yang harus dikembangnakan oleh guru Pendidikan Anak Usia 
Dini. Keenam aspek tersebut adalah aspek perkembangan nilai agama dan 
moral, kognitif, sosial emosional, Bahasa, fisik motorik dan seni.
7
 Salah satu 
aspek perkembangan yang dikembangkan adalah aspek perkembangan bahasa. 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam 
artian berbahasa adalah semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan 
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk 
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan atau 
tulisan . 
Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang 
harus dimiliki anak, terdiri beberapa tahapan sesuai dengan dan karekteristik 
perkembangannya, keterampilan berbahasa tidak dikuasai dengan sendirinya 
oleh anak. Akan tetapi, keterampilan berbahasa akan diperoleh melalui proses 
pembelajaran atau memerlukan upaya pengembangan. Menyimak, berbicara, 
menulis, dan membaca adalah keterampilan berbahasa. Bahasa merupakan hal 
yang  mendasar dan sangat penting dalam perkembangan seorang anak. 
Melalui bahasa anak dapat mengungkapkan keinginan dan pemikirannya 
mengenai suatu hal  kepada orang lain. Selain itu perkembangan bahasa 
adalah dasar bagi seorang anak mengembangkan kemampuan menulis dan 
membaca untuk kemudian mencapai keberhasilan dalam pendidikannnya. 
Membaca merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif, 
kemampuan membaca juga merupakan kemampuan yang bersifat kompleks 
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yang melibatkan fisik dan mental.  Adapun kegiatan kegiatan memembaca 
adalah (1) mengenal  huruf atau  aksara; (2) bunyi huruf atau rangkain huruf-
huruf; (3) makna atau maksud; (4) pemahan terhadap makna atau maksud 
berdasarkan konteks wacana.
8
 kemampuan mengenal huruf merupakan 
kemampuan yang terlihat sederhana, namun ini harus dikuasai oleh anak usia 
dini karena pengenalan  terhadap huruf termasuk modal awal memiliki 
keterampilan membaca. 
Kemampuan membaca dalam mengenal huruf perlu ditunjang dengan 
adanya media yang menarik, karena media pembelajaran merupakan salah 
satu upaya yang diharapkan efektif dalam menanggulangi kelemahan 
persoalan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Salah satu media 
yang efektif untuk anak dalam mengenal huruf  yaitu  media kotak alfabet.  
Media kotak alfabet dapat menumbuhkan gairah  atau semangat belajar ketika 
membentuk kata-kata dan belajar membaca. Sebagaimana disebutkan oleh 
Kridalaksana yang dikutip oleh Nurbiana Dhiene, membaca adalah 
keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang 
lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bemakna dalam bentuk 
pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras.
9
 
Sumber belajar  maupun  media pembelajaran  merupakan salah satu 
cara yang diharapkan efektif dalam menanggulangi kelemahan persoalan 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Peranan media pembelajaran  
dalam proses belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
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dilepaskan dari dunia pendidikan. Media pembelajaran merupakan peralatan 
pembawa pesan atau wahana dari pesan yang oleh sumber pesan (guru) ingin 
diteruskan kepada penerima pesan (anak).
10
 Dengan media pembelajaran  
proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien, serta terjalin hubungan baik 
antar pendidik dan peserta didik.  
Media pembelajaran menempati posisi cukup penting sebagai salah satu 
komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi 
dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 
berlangsung secara optimal. Karena media pembelajaran adalah komponen tak 
terpisahkan dari sistem pembelajaran. Tujuan media pembelajaran adalah  
membantu anak didik dalam belajar agar lebih cepat mengetahui , memahami, 
dan upaya terampil  dalam mempelajari sebuah materi yang dipelajarinya, 
sehinngga terciptanya suasana pembelajaran yang menarik, aktif, dan efesien. 
Ada beberapa syarat umum yang harus dipenuhi dalam  pemanfaatan media 
pengajaran dalam proses belajar mengajar, yakni; 
1. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2. Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat dan 
didengar. 
3. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar. 
4. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu siswa. 
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Media kotak alfabet merupakan media yang bertujuan agar mengenal 
huruf menumbuhkan semangat anak untuk belajar ketika membentuk kata-
kata dan belajar membaca. Belajar  membaca dan berhitung (calistung) di 
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini ada yang pro dan ada yang kontra . bagi 
yang  pro,  atau yang setuju  dengan pernyataan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini di Indonesia yang mengajarkan calistung kurang menekankan pendidikan 
karakter.  Pernyataan bahwa semua Sekolah Dasar unggulan hanya bersedia 
menerima calon siswa baru lulusan Pendidikan Anak Usia Dini yang telah 
bisa membaca, menulis, dan berhitung. Sementara yang kontra mengatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia sudah selangkah lebih maju.  
Ini terbukti bahwa Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia tidak hanya 
menekankan pendidikan karakter, tetapi sudah mulai merambah 
mengembangkan ranah kognitif anak usia dini. Pernyataan bahwa Sekolah 
Dasar unggulan hanya bersedia menerima anak-anak lulusan Pendidikan Anak 
Usia Dini yang  mampu  membaca,  menulis, dan berhitung  tidaklah salah. 
Akan tetapi, hal itu bukan semata mata mengejar target agar lulusan 
Pendidikan Anak Usia Dini dapat diterima sekolah-sekolah dasar unggulan 
semata. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember ditemukan ada beberapa 
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anak yang kemampuan mengenal hurufnya masih belum sesuai dengan standar 
tingkat pencapaian perkembangan anak. Hal ini terlihat dari anak dalam 
membedakan huruf seperti D dan B, M dengan W, P dan Q yang hampir mirip 
hurufnya. Kegiatan mengenal huruf juga dilakukan oleh guru dengan cara, 
guru menulis huruf di papan tulis dan menyebutkan lafal huruf tersebut.  Anak 
diminta untuk menyebutkan dan menulis huruf tersebut pada buku tulis yang 
sudah dibagikan. Selain menulis sesuai contoh yang diberikan guru, kegiatan 
mengenal huruf juga dilakukan dengan cara menarik garis, bermain puzzle 
huruf, dan menjiplak huruf dalam kegiatan pembelajaran.
12
 
Selain permasalahan tersebut penggunaan media pembelajaran  juga 
belum  maksimal.  Hal tersebut dapat  mempengaruhi  ketertarikan anak dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, 
mengenal huruf menggunakan media kotak alfabet sangat tepat digunakan 
dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal huruf, karena 
pernah diterapkan dalam kegiatan kegiatan tertentu.
13
 
Melihat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitiaan dengan mengambil judul “Pembelajaran Media Kotak Alfabet 
dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka fokus 
penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 




3. Mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangsih yang 
signifikan bagi semua pihak serta memperkaya kajian mengenai wawasan 
keilmuan terutama mengenai penggunaan media dalam pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis bagi beberapa pihak 
yaitu: 
a. Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi peneliti yang 
dapat menyalurkan ilmu pengetahuan yang diperoleh  selama 
perkuliahan dan diterapkan dalam memecahkan masalah terkait 
penggunaan media pembelajaran dalam Mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf. 
b. Guru 
Bagi tenaga pendidik anak usia dini, hasil penelitian ini 
bermanfaat dalam menentukan media yang digunakan dalam 





c. Anak Didik 
Bagi anak didik, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
terutama dalam peningkatan kemampuan mengenal huruf dan juga 
menghilangkan rasa jenuh dalam proses pembelajaran karena 
menggunakan media yang sangat menarik. 
d. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan landasan atau referensi untuk 
melaksanakan penelitian selanjutnya, selain itu penelitian ini bisa 
menambah wawasan peneliti lain untuk bahan bandingan dengan 
peneitian yang dilakukan. 
E. Definisi Istilah 
Defini istilah digunakan sebagai acuan peneliti dalam menghindari 
adanya kesalah tafsiran dalam menginterpretasikan isi dari karya tulis ini. 
Maka dari itu peneliti perlu menjelaskan dan menegaskan definisi dari setiap 
kata-kata yang mendukung judul pada penelitian ini. Adapun pengertian dari 
setiap variabel adalah sebaga berikut. 
1. Pembelajaran Media Kotak Alfabet 
Pembelajaran media kotak alfabet yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah strategi melatih siswa dalam memahami dan menganalisis pola 
alfabet dan memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir. Kotak 
Alfabet menjadi media yang menyenangkan dan variatif dalam 
menjadikan anak didik mampu dengan cepat mengenal alfabet dan 




2. Kemampuan Mengenal Huruf 
Kemampuan mengenal huruf dalam penelitian ini adalah kemampuan 
dalam menggunakan huruf atau alfabet dengan baik dan menumbuhkan 
penalaran anak, seperti menumbuhkan kemampuan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan merangkai huruf menjadi kata dan 
menjadi kalimat bermakna. 
3. Kelompok Bermain  
Kelompok Bermain dalam penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun yang 
mana pada usia tersebut kecerdasan berbahasa peserta didik sudah mulai 
berkembang dan juga pada anak sudah mulai diperkenalkan kata dan 
kalimat yang memiliki makna. 
Maksud dari judul Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain  Nurul 
Huda Badean Bangsalsari Jember adalah semua kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak 
menggunakan media kotak alfabet sebagai penunjang ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan perencaan, pelaksanaan dan evaluasi di 
Kelompok Bermain  Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur yang akan dibahas 
oleh peneliti. Pembahasan mulai bab I sampai dengan bab II, karena hal 




Bab I dalam pembahasan ini mencakup beberapa hal, yakni judul 
berdasarkan problem riset yang sudah diangkat oleh peneliti dan selanjutnya 
mengemukakan alasan peneliti dalam melakukan penelitian ini, selanjutnya di 
susul dengan menentukan fokus, tujuan dan manfaat penelitian. 
Bab II membahas tetang kajian kepustakaan, bab ini mendeskripsikan 
tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan kajian 
teori. 
Bab III: Metode penelitian mencakup pendekatan dan jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV: Penyajian data dan analisis data berisi tentang gambaran objek 
penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan yang 
diperoleh dilapangan. 
Bab V: Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 








A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian 
yang berkaitan dengan judul penelitian, dengan tujuan untuk menjaga keaslian  
penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Linda Asmara Dewi mahasiswa 
Universitas Pendidikan Ganesha pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan 
Metode Bercakap-Cakap Berbantuan Media Kotak Alphabet untuk 
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak Kelompok B”.  Fokus 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Penerapan metode bercakap-cakap 
berbantuan media kotak alphabet untuk Mengembangkan kemampuan 
berbahasa lisan anak kelompok B?, Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 27 orang anak, 14 anak perempuan dan 13 anak laki-
laki TK kelompok B semester II tahun pelajaran 2013/2014. Data 
kemampuan berbahasa lisan dikumpulkan menggunakan metode non tes 
wawancara/percakapan) dengan instrument lembar wawancara dan 






statistik deskriptif kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan 
membandingkan hasil dari siklus I dan siklus II.
14
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoni’ah mahasiswa Universitas 
Nusantara PGRI Kediri pada tahun 2016 dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Alat Permainan 
Edukatif Kotak Alfabet pada Anak Kelompok A RA Kusuma Mulia Pakis 
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Fokus dalam penelitian ini adalah: Apakah Penggunaan Media Alat 
Pemainan Edukatif Kotak Alfabet dapat Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Pada Anak Kelompok A RA Kusuma Mulia Pakis Kecamatan 
Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016?, Penelitian ini 
menggunakan penedekatan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari tiga 
siklus. Setiap siklusnya terdapat satu kali pertemuan dan setiap pertemuan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Jahiti Tanjung tahun 2018 dengan judul 
“Penggunaan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Anak 
dalam Mengenal Huruf Abjad pada Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina I 
Kota Sabang”. Fokus dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pemanfaatan 
media kartu huruf sebagai salah satu cara meningkatkan kemampuan 
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mengenal konsep huruf anak TK?, Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Resarch) yang terdiri dari 2 siklus yang 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek 
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Bedasarkan kajian sejenis tersebut, penelitian ini melanjutkan penelitian 
terdahulu atau peneltian sebelumnya. Sehingga, posisi penelitian yang akan 
dilakukan bukan plagiasi atau meniru dari penelitan yang sudah ada. Kajian 
ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, baik itu dari segi lokasi dan 
pendekatan yang digunakan. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang 
Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan Kemampuan 
Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Kajian Teori 
Kajian teori ini berisikan tentang pembahsan teori yang dijadikan 
sebagai perseptif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan 
penelitian secara luas dan mendalam akan semakin memperluas wawasan 






1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak 
dari “medium”  yang secara harfiah berarti “perantara” atau  
“pengantar” yaitu perantara atau pengantar pesan  ke penerima pesan.
17
 
Nurbiana Dhine mendefinisikan medium atau media dalam arti jamak 
dapat di artikan sebagai perantara atau pengantar. Adapun media 
pembelajaran berarti wahana penyalur pesan atau informasi belajar 
dari komunitator (guru) kepada komunikan atau (siswa).
18
 
Pendapat lain dari Khatijah media adalah segala sesuatau yang 
dapat di gunakan  untuk  menyalurkan informasi belajar  yang dapat  
merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian  dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian  rupa.
19
 Sedangkan  pembelajaran adalah usaha 
untuk menjadikan  individu atau orang lain melakukan kegiatan 
Schramm menjelaskan  media pembelajaran adalah teknologi 
pembawa  pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.  Briggs menjelaskan  media pembelajaran adalah sarana 
fisik yang dapat menyajikan pesan atau penyampaian isi/materi. 
National Education Association (NEA) mengungkapkan  bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak  maupun  
pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat kerasnya. Badru 
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Zaman dan Asep Hery Hernawam menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah terdiri dari dua unsur penting, yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang 
dibawanya (message atau softwera).
20
 
Menurut Gagne dan Briggsi dalam azhar arsyat secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari 




Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang  membawa pesan atau 
pengantar pesan yang oleh sumber pesan ingin diteruskan kepada 
sasaran yaitu penerima pesan untuk tujuan pembelajaran.  
b. Manfaat Media Pembelajaran dan Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut khatijah manfaat media pembelajaran bagi pengajar 
atau pendidik Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu : 
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.  
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran yang baik. 
3) Memberikan kerangka sistematis yang baik. 
4) Memudahkan kembali pengajar terhadap meteri pembelajaran. 
5) Membantu kecermatan ketelitian dalam penyajian dalam 
pembelajaran. 
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6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 
7) Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Sedangkan manfaat media pembelajaran bagi anak usai dini, yaitu : 
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajaran. 
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar Pembelajaran. 
3) Memberikan struktur materi pelajaran. 
4) Memberikan inti informasi pelajaran. 
5) Meransang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis. 
6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 




Terdapat beberapa fungsi media pembelajaran menurut Rusman, 
diantaranya : 
1) Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 
2) Seabagai komponen dari subsistem pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan satu sistem dimana didalamnya terdapat sub-sub 
komponen diantaranya adalah media pembelajaran. 
3) Sebagai pengarah dalam pembelajaran. Salah satu fungsi dari 
media pembelajaran adalah sebagai pengarah pesan atau materi 
yang akan disampaikan, atau kompetensi apa yang akan di 
kembangkan untuk dimiliki siswa. 
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4) Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan motivasi 
siswa. 
5) Meningkatkan hasil dari proses pembelajaran.23  
c. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
Jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam  
proses pembalajaran di Pendidikan Anak Usia Dini sangat banyak dan 
variatif. Menurut Kemp karakteristik dan kemampuan masing-masing 
media perlu mendapatkan perhatian dari pendidik/guru sehingga 
mereka dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran.
24
 Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga 
dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Secara umum media 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, media 
visual, media audio, media aduio-visual. Dari  masing masing jenis 
media tersebut terdapat berbagai bentuk media yang dapat 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di Pendidikan Anak Usia 
Dini. Berikut di uraiakan keterangan dari masing masing  jenis dan 
karateristik media pembelajaran. 
1) Media visual 
media visual adalah media yang menyampaikan pesan melalui 
penglihatan pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat, media 
visual ini seringkali digunakan oleh guru Pendidikan Anak Usia 
Dini untuk membantu menyampaikan isi atau materi pembalajaran.  
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Media visual ini terdiri atas media yang dapat diproyeksikan 
(projected visual) dan  media yang tidak dapat dapat diproyeksikan  
(nonprojected visuasl).  Media visual yang diproyeksikan pada 
dasarnya merupakan media yang menggunakan alat proyeksi 
(proyektor) untuk menayangkan gambar atau tulisan yang akan 
tampak pada layar (screen). Media proyeksi ini bisa berbentuk 
media proyeksi diam, misalnya gambar diam (still picture) dan 
proyeksi gerak, misalnya gambar bergerak (mation picture). Alat 
proyeksi tersebut membutuhkan aliran listrik dan membutuhkan 
ruangan tertentu yang cukup memadai, baik dari segi ukuran 
maupun intensitas cahayanya. Jenis-jenis alat proyeksi yang biasa 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran diantaranya, 
opaque projection, overhead  projection (OHP), slidde projection, 
ketiga jenis alat proyeksi tersebut yaitu untuk menampilkan 
gambar diam (still picture). Slide suara (sound slide). Media yang 
tidak diproyeksikan terdiri atas media gambar diam/mati, media 
grafis, media model, dan media realia. 
2) Media audio 
Media audio adalah media yang mengandung  pesan dalam bentuk 
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang  pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. 
Jenis media audio yang  dapat digunakan di Pendidikan Anak Usia 




Contoh media audio adalah program kaset suara dan program 
radio. 
3) Media audio-visual 
Media ini merupakan kombinasi dari media audio dan media visual 
atau biasa disebut media pandang dengar. Dengan menggunakan 
media audio visual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan 
semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas 
batas tertentu dapat menggantikan peran dan tugas guru, dalam hal 
ini  guru tidak selalu berperan sebagai penyampai materi . Karena 
penyajian materi bisa diganti oleh media. Contoh dari media 
audiovisual ini diantaranya program  televisi/video, pendidikan 




2. Kemampuan Mengenal Huruf 
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik, bahwa pengertian 
kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu 
dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata 
tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 
bahasa. Pendapat Ehri dan Mc. Cormack belajar huruf adalah 
komponen hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak bisa membaca 
beberapa kata dan mengenal huruf cetak di lingkungan/environmental 
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print sebelum mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf pada 
daftar abjad, dalam belajar membaca tidak memiliki kesulitan dari 
pada anak yang tidak mengenal huruf.
26
 Burnett menyatakan bahwa 
mengenal huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini yang 
didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. 
Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 
memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk 
mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang.
27
 
Selain pendapat diatas, menurut Slamet Suyanto, bagi anak 
mengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebabnya 
adalah karena banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya 
berbeda, seperti D dan B, M dengan W, maka  diperlukan  permainan  
membaca  untuk  mengenal huruf.
28
 
Soenjono Darjowidjojo menggungkapkan bahwa kemampuan 
mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu 
menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga 
anak dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya.
29
 
Belajar mengenal huruf menurut Ehri dan Mc. Cormick (dalam 
Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, merupakan komponen hakiki dari 
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perkembangan baca tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan 
memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis 
yang mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa mengenal dan 
menyebut huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar 




Sesuai dengan  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, berfikir simbolik, mencakup kemampuan 
mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, 
mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan 
imajinasinya dalam bentuk gambar.
31
 
Mengenal huruf dalam teori whole language dalam Susanto yaitu 
mengenal huruf dan bunyi dari konteksnya (dari bahasa yang 
digunakan). Misalnya guru bertanya sama anak, siapa namanya, anak 
menjawab “Ani” kemudian guru bertanya lagi bunyi apa yang kamu 
kenal dari namamu? Lalu anak mulai mengindentifikasi bunyi dan 
huruf a dan ni (n dan i) jadi anak belajar dari konsep ke parsial. 
Adapun manfaat pengenalan huruf bagi anak adalah: a) 
Mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 
menguraikan menjadi kata, b) Meningkatkan kualitas pada 
pembelajaran berbahasa anak terutama dalam pengenalan huruf 
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sehingga nantinya anak tidak mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kompetensi berbahasa khusunya pada kompetensi 
menulis, c) Mengembangkan ide-ide dan karya inovatif bagi anak, 
menambah wawasan dan pengetahuan anak sejak dini.
32
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan kemampuan 
mengenal huruf adalah kecakapan memahami abjad satu persatu serta 
mampu membedakan antara abjad satu dengan yang lain.  
b. Pentingnya Mengenal Huruf 
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik, membaca 
merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan suatu proses 
bersifat fisik dan psikologis. Keterampilan yang dikembangkan adalah 
konsep tentang huruf cetak. Anak-anak berkesempatan berinteraksi 
dengan huruf cetak. Belajar mengenal huruf untuk mencapai 
kemampuan membaca awal bagi anak-anak.
33
 
Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan 
berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa 
kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak 
mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta 
kombinasinya. Melalui proses recoding, anak mengasosiasikan 
gambar-gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-
bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal menjadi rangkaian 
bunyi bahasa dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna. 
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Proses psikologis berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. 
Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasinya di 
identifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses ini melibatkan 
knowledge of the world dalam skemata yang berupa kategorisasi 




Menurut Glenn Doman yang dikutip oleh Maimunah Hasan 
bahwa: Anak balita perlu diajari membaca karena, a) anak usia balita 
mudah menyerap informasi dalam jumlah yang banyak, b) anak usia 
balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa, c) 
semakin banyak yang diserap semakin banyak yang di ingat, d) anak 
usia balita mempunyai energi yang luar biasa, e) anak usia balita dapat 




Pengembangan kemampuan mengenal huruf abjad sangatlah 
penting karena bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 
Pada kemampuan tersebut, anak diharapkan dapat mengenal konsep 
sederhana sehingga anak sudah siap untuk belajar ke jenjang lebih 
lanjut Kegiatan pembelajaran pada anak di organisir secara terpadu 
melalui tema-tema pembelajaran yang paling dekat dengan konteks 
kehidupan anak dan pengalaman-pengalaman riil. Guru dapat 
menggunakan media permainan dalam pembelajaran yang 
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Berdasarkan pemaparan diatas kemampuan mengenal huruf 
memang sangtlah penting bagi anak usia dini karena itu merupakan 
bekal yang harus dimiliki untuk melangkah ke tahap yang selanjutnya 
yaitu membaca. Dari pernyataan di atas bahwa mengenal huruf adalah 
penting bagi anak usia dini  dan perlu diajarkan dengan metode 
bermain karena merupakan kegiatan yang menyenangkan, tidak 
membebani anak dan memerlukan energi sehingga  anak  dapat  
mempelajari  bahasa  secara  utuh  belajar  sesuai  yang 
diajarkan/diharapkan. 
3. Kelompok Bermain 
a. Pengertian Kelompok Bermain 
Kelompok bermain merupakan salah satu satuan pendidikan 
untuk anak usia dini pada jalur pendidikan non formal. Kelompok 
bermain menyelenggarakan pendidikan bagi anak yang berusia di 
bawah lima tahun. Kelompok bermain dipercaya dapat memberikan 
stimulasi yang baik untuk mengembangkan intelegensi, kemampuan 
sosial dan kematangan motorik anak. 
Menurut Novan Ardy Wiyani & Barnawi kelompok bermain 
merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
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sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 
tahun. Penyelenggaraan kelompok bermain di perkotaan menekankan 
pada kegiatan bermain untuk anak 2- 6 tahun.
37
 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono kelompok bermain adalah 
salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan 
non formal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 
program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 tahun. Tujuan 
penyelenggaraan Kelompok Bermain adalah untuk menyediakan 
pelayanan pendidikan, gizi, dan kesehatan anak secara holistik dan 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai dengan potensi anak 
yang dilaksanakan sambil bermain.
38
 
b. Hakikat Kelompok Bermain 
Kelompok bermain adalah salah satu bentuk Pendidikan Anak 
Usia Dini pada jalur pendidikan non formal yang menyelenggarakan 
program pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 
sampai dengan usia 4 tahun serta dijelaskan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 pasal 1 ayat (11) menjelaskan bahwa Satuan atau program PAUD 
adalah layanan PAUD yang dilaksanakan pada suatu lembaga 
pendidikan dalam bentuk Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudatul Athfal 
                                                             
37
Novan Ardy & Barnawi Wiyani.Format Paud: Konsep, Karakteristik, & Implementasi 
Pendidikan Anak Usia Dini. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 74. 
38





(RA)/ Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).
39 
 
Kelompok Bermain pada hakikatnya adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, 
Kelompok Bermain memberi kesempatan bagi anak untuk 
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar 
ini lembaga Kelompok Bermain perlu menyediakan berbagai kegiatan 
yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti 
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.  
c. Tujuan Kelompok Bermain 
Kelompok Bermain memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. Kelompok bermain merupakan layanan pendidikan bagi 
anak usia 3-6 tahun yang berfungsi untuk membantu meletakkan dasar-
dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan bagi anak usia dini dan program kesejahteraan bagi anak 
usia 2 sampai dengan 4 tahun.  
Tujuan penyelenggaraan Kelompok Bermain yaitu 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
termasuk siap memasuki pendidikan dasar. Selain itu Kelompok 
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Bermain merupakan pelayanan pendidikan, gizi, dan kesehatan anak 
secara holistik dan mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai 
dengan potensi anak yang dilaksanakan sambil bermain. Kelompok 
Bermain, meliputi: 
1) memiliki jumlah ruang dan luas lahan disesuaikan dengan jumlah 
anak, luas minimal 3 m
2
 per-anak; 
2) memiliki ruang dan fasilitas untuk melakukan aktivitas anak di 
dalam dan di luar dapat mengembangkan tingkat pencapain 
perkembangan anak; 
3) memiliki fasilitas cuci tangan dan kamar mandi/jamban yang 
mudah dijangkau oleh anak yang memenuhi persyaratan dan 
mudah bagi guru dalam melakukan pengawasan; dan memiliki 
tempat sampah yang tertutup dan tidak tercemar
40
 
d. Aspek pengembangan Kelompok Bermain 
1) Sosial emosional dan kemandirian 
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan bersosialisasi dan 
pengendalian emosi serta kemampuan mandiri anak. Hambatan 
mungkin terjadi misalnya ketika anak: kurang konsentrasi/ 
pemusatan perhatian; sulit berinteraksi dengan orang lain; mudah 
menangis/cengeng; sering marah jika keinginannya tidak dituruti. 
2) Bahasa 
Aspek bahasa ini dilakukan untuk melihat hambatan yang 
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berhubungan dengan kemampuan berbahasa yang meliputi 
kemampuan membedakan suara yang bermakna dan tidak 
bermakna (bahasa reseptif), bicara (bahasa ekspresif), komunikasi 
(pragmatik). 
3) Fisik (motorik kasar dan halus) 
Pertama Motorik kasar: Deteksi dini pada motorik kasar dilakukan 
untuk melihat hambatan yang berhubungan dengan keseimbangan 
dan koordinasi anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot 
besar. Yang kedua Motorik halus: Deteksi dini pada motorik halus 
dilakukan untuk melihat hambatan yang melibatkan gerakan bagian 
tubuh tertentu yang memerlukan koordinasi yang cermat antara 
otot-otot kecil/halus dan mata serta tangan. 
4) Kognitif 
Aspek kognitif dilakukan untuk melihat hambatan yang 
berhubungan dengan aspek kematangan proses berpikir. 
5) Penglihatan 
Aspek penglihatan dilakukan untuk melihat hambatan yang 
berhubungan dengan: Pengamatan melalui indera penglihatan yang 
merupakan keterampilan untuk melihat persamaan dan perbedaan, 
bentuk, warna, benda, sebagai dasar untuk pengembangan kognitif; 
dan keterampilan untuk mengingat apa yang sudah dilihatnya. 
6) Pendengaran 




dengan: Pengamatan melalui indera pendengaran yang merupakan 
keterampilan untuk mampu mendengar perbedaan dan persamaan 




4. Kegiatan Pembelajaran Kelompok Bermain  
a. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut Nana Sujana dalam Masitoh, dkk. Perencanaan 
pembelajaran adalah memproyeksikan tindakan apa yang akan 
dilaksanakan dalam suatu pembelajaran (PBM), dengan 
mengoordinasikan (mengatur dan menetapkan) komponen-komponen 
pengajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara 
pencapaian kegiatan (metode dan teknik) serta bagaimana 
mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis.
42
 
Perencanaan kegiatan pendidikan di arahkan pada upaya 
pencapaian hasil belajar dimana teknik penyusunan perencanaan ini 
lebih lanjut diatur dalam pedoman penyusunan rencana kegiatan.
43
 
Untuk merencanakan pembelajaran, satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini menyusun program yang meliputi: 
1) Program Semester yang berisi daftar tema satu semester dan 
alokasi waktu setiap tema. Penyusunan PROSEM dilakukan 
                                                             
41
 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Kementerian 
Pendidikan Dan Kebudayaan. Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain. (Jakarta: 
NSPK Norma, Standar, Prosedur, Dan Kriteria, 2015), 50-52. 
42
Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK (Banten: Universitas Terbuka, 2012),4.4 
43





dengan langkah-langkah membuat daftar tema satu semester, 
menentukan alokasi waktu untuk setiap tema, menentukan KD 
pada setiap tema, memilih, menata, dan mengurutkan tema, 
menjabarkan tema ke dalam sub tema dan dapat dikembangkan 
lebih rinci lagi menjadi sub-sub tema untuk setiap semester; 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan dimana disusun 
sebagai acuan pembelajaran selama satu minggu. RPPM dapat 
berbentuk jaringan tema atau format lain yang dikembangkan oleh 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini yang berisi projek-projek yang 
akan dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian dimana disusun sebagai 
acuan pembelajaran harian. Komponen RPPH meliputi antara lain: 
tema/sub tema/subsub tema, kelompok usia, alokasi waktu, 
kegiatan belajar (kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup), indikator pencapaian perkembangan, penilaian 
perkembangan anak, serta media dan sumber belajar.
44
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
perencanaan pembelajaran adalah penyusunan kegiatan pembelajran 
yang diarahkan pada upaya pencapaian hasil belajar. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajran adalah kegiatan pembelajaran yang 
dirancang oleh guru harus relevan dengan tujuan, atau kemampuan 
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yang harus dicapai anak setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 
Dalam merancang kegiatan belajar, kegiatan harus dirumuskan secara 
jelas, rinci serta sesuai prinsip pembelajaran anak usia dini. Prinsip 
yang digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini sebagai 
berikut : 
1) Belajar melalui bermain 
Anak di bawah usia 6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian 
rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, 
dapat memberikan pembelajaran yang bermakna pada anak. 
2) Berorientasi pada perkembangan anak 
Pendidik harus mampu mengembangkan semua aspek 
perkembangan sesuai dengan tahapan usia anak. 
3) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Pendidik harus mampu memberi rangsangan pendidikan atau 
stimulasi sesuai dengan kebutuhan anak, termasuk anak-anak yang 
mempunyai kebutuhan khusus. 
4) Berpusat pada anak 
Pendidik harus menciptakan suasana yang bisa mendorong 
semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
inovasi, dan kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, 






5) Pembelajaran aktif 
Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong 
anak aktif mencari, menemukan, menentukan pilihan, 
mengemukakan pendapat, dan melakukan serta mengalami sendiri. 
6) Berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter 
Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter yang positif 
pada anak. Pengembangan nilai-nilai karakter tidak dengan 
pembelajaran langsung, akan tetapi melalui pembelajaran untuk 
mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan serta 
melalui pembiasaan dan keteladanan. 
7) Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup 
Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 
mengembangkan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan 
hidup dilakukan secara terpadu baik melalui pembelajaran untuk 
mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan 
maupun melalui  pembiasaan dan keteladanan. 
8) Didukung oleh lingkungan yang kondusif 
Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar 
menarik, menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak. Penataan 
ruang diatur agar anak dapat berinteraksi dengan pendidik, 





9) Berorientasi pada pembelajaran yang demokratis 
Pembelajaran yang demokratis sangat diperlukan untuk 
mengembangkan rasa saling menghargai antara anak dengan 
pendidik, dan antara anak dengan anak lain. 
10) Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber 
Penggunaan media belajar, sumber belajar, dan narasumber yang 
ada di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan agar 
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Termasuk 
narasumber adalah orang-orang dengan profesi tertentu yang di 




c. Evaluasi/ Penilaian 
Penilaian proses dan hasil kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu proses mengumpulkan dan mengkaji berbagai informasi 
secara sistematis, terukur, berkelanjutan, serta menyeluruh tentang 




Evaluasi adalah Suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas nilai dan arti dari pada sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan.
47
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Evaluasi formatif adalah evaluasi yang ditunjukkan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar jenis evaluasi wajib 
dilaksanakan oleh guru bidang studi setelah selesai mengerjakan Suatu 
unit pengajaran tertentu. Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai 
kegiatan evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan dalam 
suatu pokok bahasan. Evaluasi formatif dilaksanakan untuk 
mengetahui sampai seberapa tinggi tingkat keberhasilan atau 
ketercapaian tujuan untuk masing-masing pokok bahasan. Winkel 
menyatakan bahwa evaluasi formatif adalah penggunaan tes-tes selama 
proses pembelajaran yang masih berlangsung agar siswa dan guru 
memperoleh informasi mengenai kemajuan yang telah dicapai.
48
 
Dari rumusan tentang evaluasi ini, dapat kita peroleh gambaran 
bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari pada sesuatu, 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, sosial, tindakan secara umum, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan menggunakan metode khusus alamiah.
49
 
Disebut deskriptif karena metode penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu 
tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data dan fakta yang di himpun 
berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan berarti 
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi.
50
 
Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai Pembelajaran Media Kotak Alfabet 
dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Jenis penelitian studi kasus dan field research yaitu penelitian lapangan, 
dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 
metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena penelitian ini berusaha 
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untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran yang hendak dicapai mulai dari 
perencanaan, metode, dan evaluasi dalam Pembelajaran Media Kotak Alfabet 
dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf  di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Tahun 2019/2020. 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti dalam melaksanakan 
sebuah penelitiannya, lokasi penelitian bisa dilakukan dimana saja, seperti 
Lembaga Pendidikan, Lembaga pemerintah, tempat wisata dan lain 
sebagainya. 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember, ditemukan ada beberapa anak yang 
kemampuan mengenal hurufnya masih belum sesuai dengan standar tingkat 
pencapaian perkembangan anak. Hal ini terlihat dari anak dalam 
membedakan huruf seperti D dan B, M dengan W, P dan Q yang hampir 
mirip hurufnya. Kegiatan mengenal huruf juga dilakukan oleh guru dengan 
cara, guru menulis huruf di papan tulis dan menyebutkan lafal huruf tersebut.  
Anak diminta untuk menyebutkan dan menulis huruf tersebut pada buku tulis 
yang sudah dibagikan. Selain menulis sesuai contoh yang diberikan guru, 
kegiatan mengenal huruf juga dilakukan dengan cara menarik garis, bermain 
puzzle huruf, dan menjiplak huruf dalam kegiatan pembelajaran. 
Selain permasalahan tersebut penggunaan media pembelajaran  juga 
belum  maksimal, karena di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 




suruh untuk mengikuti, dimana hal itu cenderung monoton dan membosankan 
yang mana hal tersebut dapat  mempengaruhi  ketertarikan anak dalam proses 
pembelajaran dan kemampuan anak dalam mengenal huruf. Melihat 
permasalahan tersebut, peneliti bersama guru memberikan solusi alternatif 
dalam Mengembangkan kemampuan mengenal huruf melalui media kotak 
alfabet. 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive dalam menentukan subjek 
penelitian. Penentuan sumber data pada orang yang di wawancarai dilakukan 




Subjek penelitian yang dipilih di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember sebagai berikut. 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru 
3. Wali Murid 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini Observasi yang dilakukan melalui proses 
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis mengenai perilaku 
dan proses kerja peseta didik dan pendidik, baik secara individu maupun 
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kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non partisipan atau peneliti tidak ikut terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen.
52
 
Data yang diperoleh dari teknik observasi ini adalah sebagai 
berikut: 1) Memperoleh data tentang perencanaan meliputi Program 
Pembelajaran dan Perencanaan pelaksanaan pembelajaran harian yang 
menjadi acuan guru ketika mengajar. 2) Memperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran dan pemanfaatan media kotak alfabet. 3) 
Memperoleh data tentang evaluasi pembelajaran meliputi jenis penilaian 
harian dan recalling yang digunakan dalam pembelajaran. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tak berstruktur yaitu  wawancara bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara 




Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah sebagai berikut: 1) 
Perencanaan pembelajaran yang meliputi pembuatan Program Semester 
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan kemudian rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian yang meliputi acuan guru ketika 
mengajar 2) Pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada anak, 
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pembelajaran aktif, pemanfaatan media belajar dan yang paling penting 
adalah prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu belajar melalui bermain 
3) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik saat proses 
pembelajaran dan juga recalling di akhir pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
54
 
Data yang diperoleh di teknik dokumentasi adalah: 1) perencanaan 
pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), dan foto kegiatan perencanaan pembelajaran 2) Pelaksanaan 
proses pembelajaran meliputi foto-foto kegiatan belajar-mengajar 
menggunakan media kotak alfabet. 2) Evaluasi meliputi catatan penilaian 
harian guru dan foto-foto kegiatan recalling di akhir pembelajaran 
E. Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
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 Analisis data kualitatif adalah upaya yang diakukan seperti bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah data, menyintesiskan data, 
mencari dan menemukan pola, menemukan data yang penting dan dapat 
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 Dalam penelitian ini Analisis data yang digunakan adalah analisis dari 
pemikiran Miles & Huberman. Adapun aktivitas yang dilakukan dalam 
analisis data yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti pengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dan untuk persiapan lainnya bisa melalui 
pencatatan, pengetikan, dan penyuntingan. 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data secara garis besar hal-
hal yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
kegiatan pembelajaran menggunakan media kotak alfabet dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf baik dengan cara observasi, 
wawancara maupun dokumentasi. 
2. Kondensasi Data 
Kondensasi data yang dilakuakan peneliti terjadi terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Bahkan sebelum 
data benar-benar dikumpulkan, antisipasi akan adanya kondensasi data 
dilakukan pada saat peneliti memutuskan kerangka kerja konseptual, 
kasus, pertanyaan, dan pengumpulan data yang harus dipilih. Saat 
pengumpulan data berlanjut, terjadilah tahapan dari kondensasi data 
                                                             
56





selanjutnya seperti menulis ringkasan, mengode, mengembangkan tema, 
menghasilkan kategori, dan menulis memo.
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Pada tahap ini peneliti memilih dan memilah data perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang semulanya bersifat umum dan garis besar 
menuju fokus perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang sudah di 
tentukan sebelumnya serta mengkategorikannya data perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang diperoleh, seperti observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang berkaitan dengan perencanaan di jadikan satu 
begitu juga data yang lain.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan peneliti adalah analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data yang sudah di dapat dalam 
bentuk uraian. Melalui tahapan ini, peneliti dapat memahami suatu 
kejadian dan melakukan lebih jauh dalam analisis serta dapat mengambil 
tindakan berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian tersebut. 
Pada tahap ini data yang diperoleh dengan teknik pengumpulan 
yang berbeda kemudian dijadikan satu sesuai fokus penelitian, kemudian 
di analisis dan hasil analisis data dilapangan tersebut di dialogkan dengan 
dengan teori yang sudah ada. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan ini menjadi tahapan akhir dalam analisis 
data. Peneliti akan menyimpulkan data yang diperoleh pada saat 
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melakukan penelitian. Kesimpulan berupa temuan baru. Peneliti 
melakukan pemeriksaan data yang telah diperoleh tersebut dengan cara 
memverifikasinya. Sehingga, makna-makna yang muncul harus diuji 




Pada tahap ini barulah bisa diambil sebuah kesimpulan, yaitu hasil 
dari dialog antara data dilapangan dengan teori-teori yang sudah ada 
sebelumnya. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data peneliti 
menggunakn teknik triangualsi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangualsi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 




Triangulasi sumber adalah, untuk mendapatkan data dari sumber ynag 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik adalah 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama.  
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Penelitian dapat dilakukan secara sistematis dengan mengetahui 
tahapan-tahapan yang dilakukan saat penelitian. Peneliti menyusun tahapan 
penelitian dan melaksanakannya agar dapat terlaksana secara sistematis. 
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1. Tahap  pra penelitian lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Pada penelitian 
pra-lapangan terdapat enam tahapan yang dilalui peneliti, diantaranya: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Menjajaki dan menilai lapangan 
d. Menentukan informan 
e. Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
Tahap ini merupakan yang dilakukan ketika peneliti melakukan 
penelitian di lapangan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti, 
yaitu: 
a. Memahami latar belakang penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian 
c. Mengumpulkan data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap pasca penelitian 
a. Menganalisis data yang diperoleh 
b. Mengurus perizinan selesai penelitian 
c. Menyajkan data dalam bentuk laporan 







A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember, untuk lebih memahami lebih jelasnya 
keadaan tempat penelitian dan gambaran lebih lengkap mengenai objek 
penelitian ini, maka dapat di kemukakan gambaran penelitian sebagai berikut: 
1. Sejarah singkat Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember 
Kelompok Bermain Nurul Huda didirikan dibawah naungan 
Yayasan YP2M NURUL HUDA yang di Pimpin oleh Bapak Adi 
Purwanto. Bahwa pendirian Kelompok Bermain dalam rangka mendukung 
pelaksanaan pendidikan serta memberi kesempatan belajar kepada anak 
usia dini di Dusun Taman Glugo I RT.001 RW.008 Desa Badean – 
Bangsalsari. Pada saat itu pengelola / pengasuh merasa prihatin melihat 
banyak anak-anak usia 3 – 5  tahun yang berkerumunan di sebuah lembaga 
Taman Pendidikan Al Qur'an tidak ada pembelajaran yang maksimal 
untuk anak usia tersebut. Dari situ Pengelola / mengurus menyampaikan 
kegundahannya kepada para pengurus Yayasan dan para ustad dan ustazah 
TPQ yang kemudian disepakati untuk membuat Kelompok Bermain untuk 
mengelola kegiatan bermain anak hingga lebih terprogram. Kegiatan 
awalnya dilaksanakan di Gedung TPQ dengan menggunakan alat 






masyarakat sangat antusias apalagi diterapkannya metode dari TPQ yaitu 
sambil mengaji. Pendidikan anak usia dini ini diberi nama Kelompok 
Bermain Nurul Huda atau di singkat KB NURUL HUDA dan diresmikan 
dengan turunnya SK izin Operasional pada 06 September 2012. dan yang 
sebagai kepala sekolah adalah Bapak Amse Sodiq yang dibantu oleh 
Qoimatul Hasanah sebagai Sekretaris dan Susiana, Desi Ratnasari sebagai 
Bendahara, Desi Ratnasari serta Qoimatul Hasanah juga merangkap 
sebagai guru. 
2. Profil Lembaga 
a. IDENTITAS SEKOLAH  
 Nama Sekolah : KELOMPOK BERMAIN NURUL 
HUDA 
 NPSN    : 69910913 
 Jenjang Pendidikan  : KB 
 Status Sekolah  : Swasta 
 Waktu Penyelenggaraan : Senin s/d Sabtu Pkl. 07.00 s/d 10.00 
b. LOKASI SEKOLAH 
 Alamat   : Jalan Argopuro 
 Dusun    : Taman Glugo I RT.001 RW.008 
 Desa / Kelurahan  : Badean 
 Kecamatan   : Bangsalsari 





c. DATA PELENGKAP SEKOLAH 
 Status Kepemilikan  : Pinjam 
 Nomor SK Izin Operasional : 503/A.1/P/041/35.09.325/2019 
 Tanggal SK Izin Operasional : 06 September 2019 
 Tanggal Masa Berlaku : 06 september 2021 
 Luas Tanah   : Milik = 0 m2 Pinjam = 35 m2 
d. DATA KEPSEK / PENGELOLA 
 Nama    : Amse Sodiq 
 Alamat : Dusun Taman Glugo I RT.001 
RW.008 Desa Badean – 
Bangsalsari 
 Nomor Tlp / Hp  : 0812 3010 5523 
e. DATA YAYASAN / ORGANISASI 
 Nama Yayasan  : YP2M NURUL HUDA 
 Alamat : Dusun Taman Glugo I RT.001 
RW.008 Desa Badean – 
Bangsalsari 
 Nama Ketua Yayasan : ADI PURWANTO 
 Alamat : Dusun Taman Glugo I RT.001 
RW.008 Desa Badean – 
Bangsalsari 














































4. Visi dan Misi  
Visi Misi dan Moto Kelompok Bermain Nurul Huda 
a. Visi 
 Menciptakan anak didik yang cerdas, sehat, ceria dan menjadi 
generasi yang berakhlak mulia 
b. Misi 
 Mencerdaskan kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosional, 
serta kesehatan dan gizi untuk tumbuh kembang anak didik secara 
spiritual 
 Mendidik anak didik menjadi manusia yang mulia, berilmu, jujur, 
mandiri, disiplin dan bertanggung jawab 
 Mempersiapkan anak didik sejak dini guna untuk memberikan 
rangsangan pendidikan dan mental 
c. Moto 
 Mengharap ridho Allah di balik senyum anak 
5. Data Guru Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember 
Tabel 4. 1 
Guru Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
 
No Nama Tempat, Tgl Lahir L/P Pendidikan Jabatan 
1 Amse Sodiq S.Pd Jember, 07-07-1978 L S1 Pengelola/Kepsek 
2 Desi Ratnasari Jember, 04-11-1995 P SMA Pembimbing 
3 Qoimatul Hasanah Jember, 12-12-2000 P SMA Pembimbing 





6. Data peserta didik Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Jember 
Tabel 4.2 
Data peserta didik Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Jember 
 
No Nama Nama panggilan  P/L 
1 Ahmad Farel Farel L 
2 Ahmad Rizqi Ramadhani Dani L 
3 Anisa Putri Gita Wulandari Gita P 
4 Cahaya Nur Maulida Cahaya P 
5 Elsa Fira Anwar Rara P 
6 Ifan Firmansyah Ifan L 
7 Lina Agustin Lina P 
8 Muhammad Rafa Rafa P 
9 Muhammad Rafi Rafi L 
10 Muhammad Aril Saputra  Aril L 
11 Prastiyo Pras L 
12 Septi Aulia Hidayatul 
Nafisa 
Nafisa P 
13 Seseillia Maharani Sesil P 
14 Siti Aisyatur Rofiah Aisyah P 
15 Siti Revianti Revi P 







B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian wawancara, observasi, 
dan dokumentasi yang kemudian disajikan dengan mengumpulkan data dari 
ketiga teknik tersebut. Berikut ini adalah paparan hasil dari penelitian di 
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember yang dapat 
disajikan dengan data-data Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Kelompok Bermain. 
1. Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, guru Kelompok 
Bermain Nurul Huda sebagai pendidik professional diwajibkan membuat 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola Kelompok 
Bermain Nurul Huda Amse Sodiq menyatakan:  
“Hal yang perlu diperhatikan di lembaga Kelompok Bermain 
sebelum pelaksanaan pembelajaran yaitu membuat perencanaan 
yang berupa Program Semester, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), saya menekankan kepada semua 
guru harus mampu membuat RPPH karena dengan adanya RPPH 
akan lebih mudah dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu 
setiap akhir pembelajaran biasanya kami mengadakan evaluasi dan 
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Hal ini sependapat dengan yang disampaikan oleh Desi Ratnasari 
Selaku Guru Kelompok Bermain Nurul Huda, beliau menyatakan: 
“Saya dan guru yang lainnya diwajibkan oleh Pengelola unrtuk 
membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Harian yaitu 
RPPH  karena dengan RPPH kami lebih mudah dan tidak bingung 
ketika kami dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga kami 




Demikian juga dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di 
Kelompok Bermain Nurul Huda tentang perencanaan pembelajaran, 
Komponen dalam penyusunan RPPH meliputi penentuan tema/sub 
tema/subsub tema, kelompok usia, alokasi waktu, kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup, indikator pencapaian perkembangan, 
penilaian perkembangan anak, serta media dan sumber belajar, hal itu 
sesuai dengan yang disampaikan Susiana sebagai salah satu Guru sebagai 
berikut : 
“Dalam pembuatan RPPH banyak hal yang harus diperhatikan 
seperti tema, alokasi waktu, kelompok usia, indikator pencapaian, 
penilaian, media, sumber belajar serta kegiatan pembuka, inti, 











Guru menjelaskan Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian 
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Memang banyak pertimbangan dalam penyusunan RPPH Karena 
guru berkewajiban  untuk memahami pembelajaran secara keseluruhan 
baik dalam tahap perencanaan agar mempermudah guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Seperti yang disampaikan Amse Sodiq selaku pengelola di  
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember, sebagai 
berikut: 
“Kewajiaban seorang guru adalah mendidik siswa di sekolah 
menggunakan media yang mendukung terhadap kegiatan 
pembelajaran juga mempermudah tercapainya tujuan 
pembelajaran, maka dari itu guru wajib memahami kegiatan 
pembelajaran mulai dari perencanaan hingga pelaksanaannya serta 




Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan Oleh Desi 
Ratnasari selaku guru Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember, sebagai berikut :  
“Sebagai seorang guru tidak hanya dituntut untuk bisa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran saja namun juga 
menggunakan media pembelajaran yang mendukung secara 
maksimal dan bermanfaat bagi guru dan siswa, seperti media kotak 





Dari hasil data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran media kotak alfabet dalam Mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember meliputi Program Semester, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH), dimana pembuatan RPPH memiliki tahapan-tahapan yang 
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harus dilewati secara sistematis melalui beberapa hal yaitu : menentukan 
tema, alokasi waktu, kelompok usia, indikator pencapaian, penilaian, 
media, sumber belajar yang sesuai dengan PROSEM dan RPPM yang 
telah dibuat sebelumnyaserta kegiatan pembuka, inti, penutup dan yang 
terakhir penyusunan RPPH dari hal-hal tersebut. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember  
Pelaksanaan pembelajaran memiliki posisi yang terpenting dalam 
memegang peran keberhasilan suatu pembelajaran, karena letak dari 
pengaplikasian rancangan dan penerapan terjadi di fase ini. Maka 
pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet akan berjalan dengan 
lancar, baik dan sesuai dengan tujuan. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kelompok 
Bermain Nurul Huda tentang pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan yaitu yang pertama membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai PROSEM dan RPPM 
yang telah dibuat sebelumnya, yang kedua sesuai prinsip yang digunakan 
dalam proses pembelajaran anak usia dini yaitu : Belajar melalui bermain, 
Berorientasi pada perkembangan anak, Berorientasi pada kebutuhan anak, 
Berpusat pada anak, Pembelajaran aktif, Berorientasi pada pengembangan 
nilai-nilai karakter, Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, 








Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan Amse Sodiq sebagai 
pengelola di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember : 
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian RPPH harus sesuai 
dengan PROSEM dan RPPM yang sebelumnya dibuat karena hal 
itu saling berhubungan serta harus sesuai dengan prinsip belajar di 





Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dengan Qoimatul Hasanah, 
sebagai berikut : 
“Dalam melaksakanan kegiatan pembelajaran terutama di 
Kelompok Bermain banyak hal harus diperhatikan karena disini 
belajar melalui bermain, jika guru terlalu banyak memberikan 
materi anak-anak tidak akan mengerti. Oleh karena itu guru harus 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegitan 
pembelajaran harus serta melibatkan anak dalam kegiatan tersebut, namun 
harus tetap sesuai dengan prinsip belajar di Pendidikan Anak Usia Dini. 
Selanjutnya hal yang harus diperhatikan adalah dimana kegiatan 
pembelajaran harus terpusat pada anak, pembelajaran aktif, dan walaupun 
penetapan kegiatan berorientasi pada anak namun kegiatan harus 
memungkinkan bagaimana guru dapat membantu anak belajar. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pelaksanan 
Pembelajaran Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember. kegiatan awal juga sangat perlu di perhatikan 
                                                             
66
 Observasi, 04 Februari 2020 
67
Amse Sodiq, Wawancara, 04 Februari 2020 
68




karna juga dapat mambawa pengaruh bagi pembelajaran yang akan 
berlangsung, guru dapat melihat kesiapan peserta didik terutama dalam 
menerima pembelajaran. 
Berikut ini adalah wawancara dengan Desi Ratnasari selaku salah 
satu Guru di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember : 
“Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu pertama 
Penyambutan, senam, berbaris dan membaca ikrar kemudian 
masuk ke dalam kelas  berdoa sebelum belajar dan membaca doa-
doa harian dilanjutkan membaca surat-surat pendek, menyapa anak, 
manayakan kabar anak, kemudian menyanyikan lagu sesuai tema , 
setelah itu saya menjelaskan aturan bermainnya seperti permainan 
kotak alfabet ini pertama saya  mengambil satu persatu huruf dan 
mengenalkannya kepada siswa dengan cara mengucapkan nama 
huruf sambil diperlihatkan hurufnya dan di ikuti oleh semua siswa 


















Guru menjelaskan permainan Kotak Alfabet 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Sumiati yaitu salah satu wali murid  
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember menyatakan : 
“Saya melihat anak saya dan teman-temannya mengulangi apa 
yang diucapkan oleh gurunya dimana gurunya mengenalkan huruf 
satu persatu sambil memegang potongan karton yang sudah 
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bertuliskan satu huruf tiap potongnya dan menjadikan lebih 




Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media kotak alfabet dalam 
kegiatan awal yang pertama guru melakukan Penyambutan, senam, 
berbaris dan membaca ikrar kemudian masuk kedalam kelas  berdoa 
sebelum belajar dan membaca doa-doa harian dilanjutkan membaca surat-
surat pendek, menyapa anak manayakan kabar anak, kemudian 
menyanyikan lagu sesuai tema, guru menjelaskan aturan bermainnya 
seperti permainan kotak alfabet ini pertama guru mengenalkan huruf-huruf 
yang ada pada potongan karton berbentuk persegi baik nama ataupun 
bentuknya dengan cara memperlihatkan kepada semua siswa dan 
mengucapkan nama dari huruf yang ditunjukan oleh guru. 
Qoimatul Hasanah, dalam wawancaranya mengatakan sebagai 
sebagai berikut : 
“Setelah guru mengenalkan huruf satu persatu selanjutnya siswa 
diberi contoh cara merangkai huruf  dan tentunya yang sesuai 
dengan tema sekarang  yaitu “lingkunganku sub tema sekolahku 
sub-sub tema peralatan sekolah (buku dan Pensil)”  kata  BUKU 
dan PENSIL  disusun dari potongan karton B, U,K dan U. nah 
setelah itu barulah siswa diberi beberapa huruf untuk kemudian 
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Kegiatan Merangkai Huruf 
 
Susiana sebagai salah satu Guru menambahan sebagai berikut: 
“Kegiatan pembelajaran menggunakan kotak alphabet ini siswa 
diminta untuk menyusun sebuah kata dari beberapa huruf baru 
setelah mereka bisa menyusun kata selanjutnya menyusun kalimat 
kalimat sederhana misalkan seperti INI BUKU SAYA dimana 
terdiri dari kata INI, BUKU dan SAYA. Hal tersebut membuat 





Jadi, Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan peneliti di dapat data Pelaksanaan pembelajaran media kotak 
alfabet dalam Mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember harus dilaksanakan 
sesuai RPPH yang dibuat berdasarkan PROSEM dan RPPM serta sesuai 
prinsip yang digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini yaitu : 
Belajar melalui bermain, Berpusat pada anak, Pembelajaran aktif, 
Pemanfaatan media belajar. 
Ketika sudah memperhatikan hal-hal tersebut barulah masuk pada 
pelaksanaan kegiatannya dimana dalam kegiatan awal yang pertama guru 
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melakukan Penyambutan, senam, berbaris dan membaca ikrar kemudian 
masuk kedalam kelas  berdoa sebelum belajar dan membaca doa-doa 
harian dilanjutkan membaca surat-surat pendek, menyapa anak, 
manayakan kabar anak, kemudian menyanyikan lagu sesuai tema 
menjelaskan aturan bermainnya. Dalam kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran ada beberapa tahapan yaitu a) Guru menjelaskan pada anak 
nama dan cara memainkan alat tersebut. b) Guru mengenalkan huruf 
alfabet satu persatu sehingga anak mengenali huruf-huruf tesebut dengan 
baik. c) Guru membimbing anak untuk membentuk kata dengan jalan 
menjajarkan huruf-huruf yang dikehendakinya. d) Jika anak sudah mahir 
membentuk kata maka selanjutnya dapat diarahkan untuk membentuk 
kalimat sederhana hal itu akan membuat para siswa lebih senang dalam 
belajar karena bisa praktek langsung menggunakan media dan membuat 
kegiatan pembelajaran lebih menarik. 
3. Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember 
Evaluasi pembelajaran sangatlah penting dalam kegiatan 
pembelajaran karena hal itu dilaksanakan untuk mengukur apakah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut berhasil atau tidak dengan 




Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Amse Sodiq 
sebagai pegelola sekaligus guru di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember, yaitu: 
“Untuk mengetahui tingkat keefektifan kegiatan pembelajaran 
maka harus dilakukan evaluasi pembelajaran, saya mewajibkan 
bagi semua guru untuk melakukan evaluasi pada setiap 
pembelajaran yang disampaikan kepada siswa untuk mengetahui 
sampai mana mereka faham dan berapa persen tingkat keberhasilan 
pembelajaran tersebut, tingkat pecapaian anak memiliki 
perkembangan berbeda beda. Guru bisa melihatnya di dalam 
catatan perkembangan harian, guru juga bisa melihat kemampuan 




Hal tersebut diperkuat oleh Susiana sebagai salah satu Guru di 
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember yang 
menyatakan sebagai berikut: 
“Kami semua guru diwajibkan oleh bapak kepsek untuk melakukan 
kegiatan evaluasi pada tiap penyampaian materi pembelajaran. Dan 
untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak dapat 
dilihat di catatan perkembangan  harian. Saat proses pembelajaran 
berlangsung guru dapat mencatatnya atau yang disebut observasi. 
Seperti saya sendiri biasanya melakukan penilaian saat proses 




Berdasarkan hasil observasi peneliti, Evaluasi pembelajaran media 
Kotak Alfabet dilakukan pada saat proses pembelajaran atau diakhir 
kegiatan pembelajaran guru melakukan penilaian harian. Ketika sudah bisa 
terlihat hal tersebut guru bisa mengambil inisiatif bagaimana siswa yang 
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Evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dalam 
Mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember Peneliti melakukan wawancara 
Qoimatul Hasanah selaku salah satu guru mengenai evaluasi yang 
diterapkan, sebagai berikut: 
“Evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dilakukan pada akhir 
pembelajaran, dengan cara recalling  dibagian akhir pembelajaran 
dengan menanyakan kegiatan pembelajaran anak selama  proses 
pembelajaran juga ditanya mengenai macam-macam huruf apakah 
mereka bisa membedakan antara huruf satu dengan huruf yang lain 
dan menyebutkan nama huruf dengan benar. Kemudian guru 





Hasil wawancara diatas diperkuat oleh Desi Ratnasari selaku salah 
satu Guru di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember, 
yaitu: 
“Untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf, 
biasanya dikegiatan penutup kami melakukan recalling yang mana 
siswa di tunjukkan beberapa huruf dari potongan karton yang 
bertuliskan huruf secara acak dan diminta menyebutkan satu 
persatu huruf yang ditunjuk oleh guru dengan benar, jika masih 
belum benar maka guru akan memberitahukan yang benar dan 
kemudian menanyakan lagi dari awal lalu kami sebagai guru dapat 
mengetahui sejauh mana kemampuan anak sudah tercapai sesuai 
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Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh Riska 
yang merupakan salah satu wali murid menyampaikan bahwa: 
”Saya biasanya melihat dari luar ketika anak saya di tanya oleh 
gurunya yaitu disuruh menyebutkan nama huruf sambil 
menunjukkan huruf yang mana yang anak saya sebutkan, dan 
gurunya akan bilang benar jika benar namun jika salah akan 




Dari hasil observasi yang peneliti peroleh, evaluasi yang diterapkan 
dalam pembelajaran media kotak alfabet berjalan cukup baik melihat dari 
cara guru mengevaluasinya dengan memperhatikan perindividu dari tiap-
tiap siswa, dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan dalam 
membentuk pemahaman siswa dan mengukur kemajuan perkembangan 
siswa tentang mengenal huruf. 
Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang mengenal 
huruf peneliti melakukan wawancara dengan beberapa Wali Murid. Salah 
satunya Dewi yang menyatakan sebagai berikut: 
“Biasanya ketika malam saya menemani anak saya belajar saya 
tanyakan belajar apa tadi dan saya pun mengulangi pelajaran 
tersebut dirumah bersama anak, jadi saya tahu anak saya faham 




Dari hasil data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dalam Mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean  
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Bangsalsari Jember dilakukan dengan cara mencatatan penilaian 
perkembangan pada saat proses pembelajaran dan juga recalling dibagian 
akhir pembelajaran. Begitupun orang tua juga berperan sangat penting 
bagi siswa saat mengingat kembali pembelajaran disekolah, karena orang 
tua yang baik tidak hanya memasrahkan sepenuhnya kepada lembaga 
pendidikan namun juga ikut berperan dalam belajar anak. Untuk evaluasi 
yang dilakukan oleh guru yaitu catatan nilai harian dan saat kegiatan 
penutup guru malakuakan recalling dangan cara menanyakan satu persatu 
potongan karton yang bertuliskan huruf acak kepada siswa sampai mereka 
mampu menjawab semua huruf yang ditunjuk oleh guru secara benar. Hal 
itu dilakukan setelah selesai kegiatan pembelajaran menggunakan media 
kotak alfabet. 
C. Pembahasan dan Temuan 
Berdasarkan temuan penelitian, proses untuk mendialogkan data yang 
ada dalam kajian teori dengan data yang diperoleh dilapangan itu disebut 
sebagai diskusi hasil penelitian. Peneliti akan mengolah yang membahas 
pembelajaran media kotak alfabet dalam Mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf yang dapat diformulasikan maknanya. Pemaknaan itu dapat 
sesuai terhadap rumusan masalah dalam penelitian, selanjutnya secara detail 
dan sistematis segenap data dan keterangan tersebut diolah yang meliputi; (1) 
Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 




Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul 
Huda Badean Bangsalsari Jember, (3) Evaluasi Pembelajaran Media Kotak 
Alfabet dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember. 
1. Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember  
Perencanaan memang sangat penting dalam kegiatan, terutama 
kegiatan pembelajaran. Begitupun media pembelajaran harus bermanfaat 
bagi guru dan siswa sesuai dengan pendapat Khadijah sebagai berikut:  
manfaat media pembelajaran bagi guru yaitu: a) Memberikan pedoman, 
arah untuk mencapai tujuan, b) Menjelaskan struktur dan urutan 
pengajaran yang baik, c) Memberikan kerangka sistematis yang baik, d) 
Memudahkan kembali pengajar terhadap meteri pembelajaran, e) 
Membantu kecermatan ketelitian dalam penyajian dalam pembelajaran, f) 
Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, g) Meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Sedangkan manfaat media pembelajaran bagi 
siswa, yaitu: a) Meningkatkan motivasi belajar pembelajaran, b) 
Memberikan dan meningkatkan variasi belajar Pembelajaran, c) 
Memberikan struktur materi pelajaran, d) Memberikan inti informasi 




Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, g) Pelajar dapat 
memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar.
80
 
Untuk merencanakan pembelajaran, satuan Pendidikan Anak Usia 
Dini menyusun program yang meliputi: Program Semester, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) dimana disusun sebagai acuan pembelajaran 
harian. Komponen RPPH meliputi antara lain: tema/sub tema/subsub 
tema, kelompok usia, alokasi waktu, kegiatan belajar (kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), indikator pencapaian 
perkembangan, penilaian perkembangan anak, serta media dan sumber 
belajar.
81
 Sejalan dengan pendapat masitoh, Perencanaan pembelajaran 
adalah memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam 
suatu pembelajaran (PBM), dengan mengoordinasikan (mengatur dan 
menetapkan) komponen-komponen pengajaran sehingga arah kegiatan 
(tujuan), isi kegiatan (materi), cara pencapaian kegiatan (motode dan 




Dari data diatas setelah di analisis dengan mengkombinasikan 
antara teori dengan temuan di lapangan maka dapat di interpresentasikan 
bahwa perencanaan pembelajaran meliputi: Program Semester, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran Harian (RPPH), dimana pembuatan RPPH memiliki 
tahapan-tahapan yang harus dilewati secara sistematis melalui beberapa 
hal yaitu : menentukan tema, alokasi waktu, kelompok usia, indikator 
pencapaian, penilaian, media, sumber belajar yang sesuai dengan 
PROSEM dan RPPM yang telah dibuat sebelumnya serta kegiatan 
pembuka, inti, penutup dan yang terakhir penyusunan RPPH dari hal-hal 
tersebut. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember  
Latar belakang kemampuan mengenal huruf siswa di Kelompok 
Bermain Nurul Huda masih belum sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan anak seperti memahami huruf, menyebutkan huruf, 
membedakan huruf dan merangkai huruf, Karena siswa memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dalam memahami huruf. 
Pelaksanaan pembelajaran media kotak alfabet dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember. Tahapan pelaksanaannya : a) 
Guru menjelaskan pada anak nama dan cara memainkan alat tersebut. b) 
Guru mengenalkan huruf alfabet satu persatu sehingga anak mengenali 
huruf-huruf tesebut dengan baik. c) Guru membimbing anak untuk 




dikehendakinya. d) Jika anak sudah mahir membentuk kata maka 
selanjutnya dapat diarahkan untuk membentuk kalimat. 
Mengenal huruf sangatlah penting bagi siswa untuk memahami 
huruf yang akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang mandiri dan 
lancar, Menurut Soenjono Darjowidjojo kemampuan mengenal huruf 
adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang 
keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui 
bentuk huruf dan memaknainya.
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Dalam merancang kegiatan belajar, kegiatan harus dirumuskan 
secara jelas dan rinci dan sesuai sesuai prinsip pembelajaran anak usia 
dini. Sebagaimana beberapa Prinsip yang digunakan dalam proses 
pembelajaran anak usia dini sebagai berikut : 
a. Belajar melalui bermain 
Anak di bawah usia 6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian 
rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, dapat 
memberikan pembelajaran yang bermakna pada anak. 
b. Berpusat pada anak 
Pendidik harus menciptakan suasana yang bisa mendorong semangat 
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 
kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, potensi, tingkat 
perkembangan, dan kebutuhan anak. 
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c. Pembelajaran aktif 
Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong anak 
aktif mencari, menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan 
pendapat, dan melakukan serta mengalami sendiri. 
d. Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber 
Penggunaan media belajar, sumber belajar, dan narasumber yang ada 
di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan agar 
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Termasuk narasumber 
adalah orang-orang dengan profesi tertentu yang dilibatkan sesuai 




Media kotak alfabet dalam kegiatan pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan sesuai  dengan tema yang dipergunakan. 
Hal ini agar tujuan pembelajaran terlaksana dengan baik. 
Dari hal tersebut maka peneliti dapat memahami bahwa di 
Kelompok Bermain Nurul Huda guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
harus sesuai dengan RPPH dan prinsip yang digunakan dalam proses 
pembelajaran anak usia dini yaitu : Belajar melalui bermain, Berpusat 
pada anak, Pembelajaran aktif, Pemanfaatan media belajar sehingga anak 
mampu mengembangkan kemampuan mengenal huruf sesuai dengan 
tingkat pencapaian perkembangan anak. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf diKelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember 
Menurut tatang Evaluasi formatif diartikan sebagai kegiatan 
evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan dalam suatu pokok 
bahasan. Evaluasi formatif dilaksanakan untuk mengetahui sampai 




Evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dalam 
Mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember dilakukan dengan cara guru 
melakukan catatan penilaian harian, dan saat kegiatan penutup guru 
melakukan recalling dengan cara menanyakan satu persatu potongan 
karton yang bertuliskan huruf acak kepada siswa sampai mereka mampu 
menjawab semua huruf yang ditunjuk oleh guru secara benar karena 
evaluasi adalah Suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menentukan kualitas nilai dan arti dari pada sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan.
86
 
Evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dalam 
Mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean  
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Bangsalsari Jember yaitu guru melakukan catatan penilaian harian, dan 
saat kegiatan penutup guru melakukan recalling dengan cara memberikan 
siswa potongan karton yang bertuliskan huruf secara acak kemudian siswa 
diminta menyebutkan huruf yang di tunjukkan oleh guru secara benar dan 
hal tersebut selalu dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan pemahaman 
siswa tentang mengenal huruf, hasil observasi itu sesuai dengan teori 
evaluasi formatif dimana kegiatan evaluasi yang dilakukan pada setiap 
akhir pembahasan dalam suatu pokok bahasan dan juga untuk mengetahui 
sampai seberapa tinggi tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan untuk 








1. Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember  diketahui bahwa untuk merencanakan pembelajaran 
meliputi: Program Semester, RPPM dan RPPH, dimana pembuatan RPPH 
meliputi : menentukan tema, alokasi waktu, kelompok usia, indikator 
pencapaian, penilaian, media, sumber belajar, kegiatan pembuka, inti, 
penutup dan yang terakhir penyusunan RPPH dari hal-hal tersebut. 
2. Pelaksanaan pembelajaran media kotak alfabet dalam Mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf pada Kelompok Bermain di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember dilaksanakan sesuai 
RPPH, PROSEM, RPPM serta sesuai prinsip yang digunakan dalam 
proses pembelajaran anak usia dini. Tahapan pelaksanaannya: a) Guru 
menjelaskan pada anak nama dan cara memainkan alat tersebut. b) Guru 
mengenalkan huruf alfabet satu persatu sehingga anak mengenali huruf-
huruf tesebut dengan baik. c) Guru membimbing anak untuk membentuk 
kata dengan jalan menjajarkan huruf-huruf yang dikehendakinya. d) Jika 
anak sudah mahir membentuk kata maka selanjutnya dapat diarahkan 
untuk membentuk kalimat. 
3. Evaluasi pembelajaran media kotak alfabet dalam Mengembangkan 






Bangsalsari Jember guru melakukan catatan penilaian harian, dan saat 
kegiatan penutup guru malakuakan recalling dengan cara memberikan 
siswa potongan karton yang bertuliskan huruf secara acak kemudian guru 
meminta siswa menyebutkan huruf yang di tunjukkan oleh guru secara 
benar dan hal tersebut selalu dilakukan setelah kegiatan pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan 
pemahaman siswa tentang mengenal huruf. 
B. Saran 
Saran ini hanya sebuah bentuk pemikran dari peneliti setelah melakukan 
penelitian tentang Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember mungkin dapat memberi kontribusi bagi perbaikan yang 
lebih baik kedepannya dan dapat dijadikan sebgai bahan pertimbangan 
kedepannya:  
1. Bagi lembaga Kelompok Bermain Nurul Huda Badean bangsalsari Jember 
alangkah lebih baiknya pada saat penggunaan media kotak alfabet masing-
masing siswa memegang media kotak alfabet masing-masing tiap siswa. 
2. Bagi lembaga Kelompok Bermain Nurul Huda Badean bangsalsari Jember 
sebaiknya lebih sering menggunakan media pembelajaran pada 
penyampaian materi pembelajaran 
3. Penggunaan evaluasi dari wali murid mungkin bisa diterapkan untuk lebih 
menunjang hasil pembelajaran agar lebih maksimal dan biasa lebih 
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c. Wali Murid 
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3. Kepustakaan  
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3. Metode pengumpulan 
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5. Keabsahan Data: 
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Kotak Alfabet dalam 
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Kemampuan 
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3. Bagaimana Evaluasi 
Pembelajaran Media 
Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Mengenal Huruf di 
Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK BERMAINNURUL HUDA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Semester /Minggu : II/ 4 
Tema / Sub Tema  : Lingkunganku /Sekolahku/Perlengkapan sekolah 
Kelompok Usia  : B/4-5 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 04 Februari 2020 
Waktu   : 08.00-10.00 wb 
KD: 1.1,1.2,2.1, 3.3-4.3, 3.6-4.6, 3.12-4.12 ,2.6 
 
Muatan Materi 
 Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan allah (1.1 Nam) 
 Terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan (1.2 Nam) 
 Terbiasa memelihara kebersihan diri dan lingkungan (2.1 FM) 
 Berjalan mundur dan kesamping pada garis lurus sejauh 1-2 meter (3.4-4.3 
FM) 
 Mengenal konsep panjang pendek besar kecil melalui kegiatan 
pembandingan (3.6 KOG) 
 Memasangkan benda dengan pasangannya contoh buku dengan pensil 
bangku dengan meja (4.6 KOG) 
 Menghubungkan gambar /benda dengan kata (3.12 BHS) 
 Membaca gambar yang memiliki kata /kalimat sederhana (4.12BHS) 
 Menyalin tulisan kosa kata (tas, pensil, buku, crayon,penghapus) sesuai 
keinginan anak (4.12 BHS) 
 Mentaati aturan bermain (2.6 SOSEM) 
 Mewarnai gambar (4.15 SENI) 
 
Tujuan Pembelajaran  
 Anak mampu  mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan allah  
 Anak mampu menjaga kebersihan diri dan lingkungan  
 Anak mampu memelihara kebersihan diri dan lingkungan  
 Anak mampu berjalan mundur dan kesamping pada garis lurus sejauh 1-2 
meter  
 Anak mampu mengenal konsep panjang pendek besar kecil melalui 
kegiatan pembandingan  
 Anak mampu memasangkan benda dengan pasangannya contoh buku 
dengan pensil bangku dengan meja  
 Anak mampu menghubungkan gambar /benda dengan kata  
 Anak mampu membaca gambar yang memiliki kata /kalimat sederhana  
 Anak bisa menyalin tulisan kosa kata (tas, pensil, buku, 
crayon,penghapus) sesuai keinginan anak  
 Anak dapat mentaati aturan bermain  
 Anak mampu Mewarnai gambar 
 
Media pembelajaran 




CAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK  



















































































MM BSH MM BSH MM MM MM BM MM BM BSH MM MM BSH MM BSH 
BM : 2 
MM : 9 
BSH : 5 
BSB : 0 
2 Membaca gambar 
yang memiliki kata 
/kalimat sederhana 
MM BSH BSH BSH MM MM BSH MM BM MM BSH MM MM BSH BSH BSH 
BM : 0  
MM : 8 
BSH : 8 







MM BSH MM BSH MM BM MM BM BM MM BSH MM MM BSH MM BSH 
BM : 3 
MM : 8 
BSH : 5 
BSB : 0 
4 Menyebutkan dan 
membedakan 
lambang huruf  
MM BSH MM BSH MM BM MM BM BM MM BSB MM MM BSH MM BSH 
BM : 3 
MM : 8 
BSH : 4 






MM BSH BSH BSH MM MM BSH MM MM MM BSB BSH MM BSH BSH BSH 
BM : 0 
MM : 7 
BSH : 8 




BM : Belum muncul, artinya anak belum mampu melakukan sesuai indikator capaian perkembangan 
MM : Mulai Muncul, artinya anak mulai mampu melakukan sesuai indikator capaian perkembangan 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan, Artinya anak mampu melakukan dengan baik sesuai indikator capaian perkembangan 




CAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK  



















































































BSH BSB BSH BSB BSH BSH BSH MM BSH MM BSB BSH BSH BSB BSH BSB 
BM : 0 
MM : 2 
BSH : 9 
BSB : 5 
2 Membaca gambar 
yang memiliki kata 
/kalimat sederhana 
BSH BSB BSB BSB BSH BSH BSB BSH BSH MM BSB BSH BSH BSB BSB BSB 
BM : 0 
MM : 1 
BSH : 6 







BSH BSB BSH BSB BSH BSH BSB MM MM MM BSB BSB BSH BSB BSH BSB 
BM : 0 
MM : 3 
BSH : 6 
BSB : 7 
4 Menyebutkan dan 
membedakan 
lambang huruf  
BSH BSB BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH BSH BSB BSB BSH BSB BSH BSH 
BM : 0 
MM : 0 
BSH : 11 






BSH BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSB BSH BSB BSB BSB 
BM : 0 
MM : 0 
BSH : 9 




BM : Belum muncul, artinya anak belum mampu melakukan sesuai indikator capaian perkembangan 
MM : Mulai Muncul, artinya anak mulai mampu melakukan sesuai indikator capaian perkembangan 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan, Artinya anak mampu melakukan dengan baik sesuai indikator capaian perkembangan 







Kegiatan Pembelajaran menggunakan Media Kotak Alfabet  
 




Wawancara dengan Kepala Sekolah 


























Wawancara dengan wali murid 






A. Pedoman Observasi 
1. Letak Geografis Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember 
2. Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
4. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet di Kelompok 
Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
B. Pedoman Dokumenter 
1. Sejarah dan Profil Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari 
Jember 
2. Profil Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
3. Visi dan Misi Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
4. Data Guru Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 
5. Data siswa Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember 






C. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember ? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember ? 
3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Media Kotak Alfabet dalam 
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di Kelompok Bermain 
Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember ? 
4. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember ? 
5. Bagaimana Kemampuan Mengenal Huruf  siswa sebelum menggunakan 
Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember ? 
6. Bagaimana Kemampuan Mengenal Huruf  siswa sesudah menggunakan 
Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain Nurul Huda Badean 
Bangsalsari Jember ? 
7. Bagaimana Guru menilai Kemampuan Mengenal Huruf  siswa 
menggunakan Media Kotak Alfabet di Kelompok Bermain Nurul Huda 
Badean Bangsalsari Jember ? 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
8. Seberapa efektif penggunaan Media Kotak Alfabet untuk Mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf siswa di Kelompok Bermain Nurul Huda 
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Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Jamilah 
NIM : T20165074 
Semester : VIII (Delapan) 
Prodi : Pendidikan Agama Islam 
 
Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Pembelajaran Media 
Kotak Alfabet Dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf di 
Kelompok Bermain Nurul Huda Badean Bangsalsari Jember” selama 30 (tiga 
puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak. 
 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku: 
 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru 
3. Wali Murid 
 
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 
 a.n. Dekan 




















Nama     : Jamilah 
NIM    : T20165047 
Tempat/Tangga Lahir  : Jember,07 Juli 1985 
Alamat  : Desa.Badean  Kec.Bangsalsari  Kab. Jember 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Ptogram studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Tlp/Hp  : 081331993201 
Email  : jamilahaja445@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
 MI BUSTANUL ULUM   : 1993-1999 
 MTS BUSTANUL ULUM  : 1999-2002 
 SMA/ PAKET C BINA ILMU : 2008-2011 
 IAIN JEMBER   : 2016-2020 
 
